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ABSTRAKSI 

 

Tenaga kerja merupakan pekerja yang mampu menghasilkan barang atau 

jasa. Memiliki tenaga kerja yang profesional merupakan impian setiap perusahaan. 

Agar tenaga kerja dapat bekerja dengan professional perusahaan harus 

memperhatikan beban kerja para pekerjanya. 

Beban kerja dapat digolongkan dalam dua komponen utama yaitu beban 

kerja fisik dan beban kerja mental. Beban kerja fisik, terjadi jika terdapat perbedaan 

tuntutan pekerjaan, termasuk lingkungan kerja dan kemampuan pekerjaan untuk 

memenuhi tuntutan pekerjaan fisik. Aktivitas kerja fisik adalah aktivitas yang 

dilakukan oleh para pekerja yang lebih banyak menyerap kemampuan fisiknya 

dibandingkan dengan kemampuan psikisnya. 

  Sedangkan beban kerja mental berkaitan kejiwaan dan kemampuan befikir 

cepat para pekerja. Dalam bekerja hampir setiap orang mempunyai stres yang 

berkaitan dengan pekerjaan mereka. Stres kerja adalah suatu kondisi yang muncul 

akibat interaksi antara individu dengan pekerjaan mereka, dimana terdapat ketidak 

sesuaian karakteristik dan perubahan-perubahan yang tidak jelas yang terjadi dalam 

perusahaan. 

 Maka dari itu setiap perusahaan harus memperhatikan beban fisik maupun 

beban mental setiap pekerja. CV. Wijaya Tea sebagai pelaku usaha ingin tetap 

memperhatikan para pekerjanya agar tetap dalam kondisi fisik dan mental yang 

terbaik. Apabila kondisi setiap pekerja tidak diperhatikan bahkan tidak diketahui 

beban yang harus mereka hadapi setiap harinya, dikhawatirkan akan menurunkan 

kualitas daun teh. CV. Wijaya tea ingin tetap menggunakan alat tradisional yang 

mereka miliki tetapi pekerja harus bekerja ekstra fisik maupun mental. 

Dengan permasalahan yang ada pengukuran beban kerja dapat dilakukan 

dengan beberapa metode, yaitu Administration Task Load Index (NASA-TLX), dan 

Subjective Workload Assessment Technique (SWAT). Pada penelitian ini metode yang 

digunakan adalah NASA-TLX. Pada metode NASA-TLX pengukuran beban kerjanya 

lebih dominan ke beban kerja fisik dan mental sedangkan metode SWAT pengukuran 

beban kerjanya lebih ke beban kerja fisik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


